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[bookmark: _Hlk140090493]Pembangunan kesehatan pada hakikatnya merupakan upaya yang dilakukan oleh seluruh rakyat Indonesia dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat setiap orang sehingga menjadi kenyataan dan juga menumbuhkan derajat kesehatan masyarakat yang tinggi sebagai investasi dalam pengembangan sumber daya manusia yang produktif secara ekonomi dan sosial. Kebersihan pembangunan kesehatan sangat ditentukan oleh kesinambungan antara program dan aksi sektoral serta kesinambungan antara upaya yang dilakukan pada periode sebelumnya (Kemenkes, 2015). 
Kesehatan begitu penting nilainya, apabila kesehatan sudah  bermasalah, bisa menyebabkan segala kegiatan pada apa pun akan terganggu. Maka dari itu, kesehatan jiwa wajib selalu dijaga berbagai macam cara, yaitu  menggunakan cara memakan-makanan yang bernutrisi dan melakukan olah  raga yg teratur dan juga selalu menjaga kebersihan diri maupun lingkungan. (Kurniastuti, 2015).
Kesehatan gigi dan mulut adalah kondisi sehat dari jaringan keras maupun lunak gigi beserta sumber-sumber yang berkaitan di dalam rongga mulut, yang memungkinkan individu makan, berbicara dan berinteraksi sosial tanpa gangguan estetik, disfungsi, dan kekurang nyamanan yang disebabkan karena adanya penyimpangan oklusi, penyakit dan kehilangan gigi sehingga dapat hidup dengan produktif secara sosial dan ekonomi (Peraturan Menteri Kesehatan 2015).
[bookmark: _Hlk126235104]Berdasarkan data The Global Burden of Disease Study, 2016 masalah kesehatan gigi dan mulut khususnya kerusakan gigi adalah penyakit yang diderita hampir setengah dari 3,58 milyar orang diseluruh dunia (WHO, Fahrion, A 2019). 
Kerusakan gigi atau karies gigi adalah suatu proses demineralisasi struktur jaringan keras gigi seperti dentin dan enamel. Kerusakan gigi merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut yang hampir di derita oleh seluruh masyarakat Indonesia (Sosiawan, dkk, 2016). Survei Nasional melaporkan sebesar 92,2% penduduk Indonesia usia 35-44 tahun mengalami masalah kesehatan gigi; dengan indeks DMF-T sebesar 6,9 artinya rata-rata jumlah kerusakan gigi sebesar 6 sampai 7 gigi setiap orang (Riskesdas, 2018). 
Kemampuan dan kemauan masyarakat di Indonesia untuk  memeriksakan dan menjaga kesehatan giginya masih sangat rendah. Angka  yang menampakkan persentase nasional Required Tretment Index/RTI  (besarnya kerusakan yg belum ditangani dan memerlukan perawatan karies)  dalam tahun 2018 sebesar 43,4%. Dari data tersebut menampakan   kemampuan dan kemampuan rakyat pada menangani perawatan dan penumpatan karies terdata sangatlah rendah (Riskesdas, 2018).
DKI Jakarta adalah provinsi yang prevalensinya mengalami peningkatan terhadap masalah gigi dan mulut termasuk karies pada tahun 2007-2013 terjadi peningkatan prevalensi dari 23% (2007) menjadi 29,1% (2013). Menurut Riskesdas 2018, masih tingginya prevalensi masalah gigi dan mulut sehingga DKI Jakarta menempati peringkat 15 tertinggi dari 34 provinsi di Indonesia.
[bookmark: _Hlk126234978]Kesehatan gigi dan mulut yang buruk akan menimbulkan dampak terhadap kegiatan sehari-hari. Berdasarkan data rekam medis pasien di klinik Lakesilut Puskesad, ditemukan beberapa pasien yang sering berobat ke klinik dengan diagnosis menyangkut kesehatan gigi dan mulut. Seringnya kunjungan ke klinik akan menyebabkan tertundanya pekerjaan dari pasien tersebut, yang mana akan menurunkan keefektifan dalam melakukan pekerjaan.
Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) Lakesgilut Puskesad adalah salah satu fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama di Jakarta Pusat yang memberikan pelayanan umum dan BPJS. FKTP Lakesgilut Puskesad juga berspesialisasi untuk tindakan ekstraksi gigi, penambalan gigi, dan perawatan gigi untuk pasien umum maupun yang dari militer. FKTP Lakesgilut Puskesad merupakan fasilitas kesehatan yang berada di jajaran Angkatan Darat yang beroperasi di wilayah Jakarta Pusat. FKTP Lakesgilut Puskesad bergerak dibawah naungan Pusat Kesehatan Angkatan Darat yang berada di Jakarta Timur. Klinik FKTP Lakesgilut Puskesad mempunyai keunggulan dalam melayani pasien yang dititik beratkan pada pelayanan kedokteran gigi yang berorientasi pada kepuasan pasien.  
Peneliti mencoba menganalisis penyebab terjadinya masalah kesehatan gigi yang dialami oleh pasien dewasa di FKTP Lakesgilut Puskesad karena masih kurangnya kesadaran dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. Penyakit yang paling sering timbul adalah karies atau gigi berubang. Salah satu cara untuk mengetahui tingkat kejadian karies adalah dengan melihat data bulanan, sehingga bidang pelayanan dapat lebih efektif dalam memberikan penyuluhan kepada pasien yang datang di klinik untuk berobat.
Dengan mempertimbangkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengangkat judul penelitian “Gambaran Required Treatment Index (RTI) pada Pasien Dewasa Bulan Januari Tahun 2023 di Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama Lakesgilut Puskesad”.
[bookmark: _Toc127358781]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan permasalahan yang ingin diketahui ialah bagaimana Gambaran Required Treatment Index (RTI) Pada Pasien Dewasa Bulan Januari Tahun 2023 Di Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama Lakesgilut Puskesad ?
[bookmark: _Toc127358782]Tujuan Penelitian
[bookmark: _Toc127358783]Tujuan Umum
Mengetahui dan menjelaskan gambaran Required Treatment Index (RTI) Pada Pasien Dewasa Bulan Januari Tahun 2023 Di Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama Lakesgilut Puskesad.
[bookmark: _Toc127358784]Tujuan Khusus
a. Mendapatkan gambaran DMF-T pada pasien dewasa bulan Januari tahun 2023 di FKTP Lakesgilut Puskesad.
b. Mendapatkan gambaran Required Treatment Index (RTI) pada pasien dewasa bulan Januari tahun 2023 di FKTP Lakesgilut Puskesad.
c. Mendapatkan gambaran Required Treatment Index (RTI) pada pasien dewasa bulan Januari tahun 2023 berdasarkan usia di FKTP Lakesgilut Puskesad.
d. Mendapatkan gambaran Required Treatment Index (RTI) pada pasien dewasa bulan Januari tahun 2023 berdasarkan jenis kelamin di FKTP Lakesgilut Puskesad.
[bookmark: _Toc127358785]Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _Toc127358786]Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan pengalaman langsung bagi peneliti untuk mengaplikasikan penelitian deskriptif serta memberikan tambahan  referensi tentang gambaran Required Treatment Index (RTI) di AKG Puskesad.
[bookmark: _Toc127358787]Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga, mendapatkan data gambaran RTI pada pasien dewasa sebagai upaya meningkatkan kesehatan gigi dan mulut.
b. [bookmark: _Hlk90294752]Bagi Institusi, sebagai bahan informasi dan referensi untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai gambaran RTI pada pasien dewasa, sehingga bisa digunakan sebagai bahan penelitian bagi mahasiswa lain untuk melakukan penelitian selanjutnya.
c. Bagi Peneliti, memperluas pengetahuan dan pengalaman secara langsung dalam laporan penelitian sederhana
[bookmark: _Toc127358788]Keaslian Penelitian 
[bookmark: _Toc90552790]Daftar tabel penelitian terkait gambaran RTI pada pasien dewasa bulan Januari tahun 2023 di FKTP Lakesgilut Puskesad.
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	No
	
	Deskripsi rangkuman penelitian

	1.
	Judul
	Required Treatment Index (RTI) Pada Pasien Dewasa Di Klinik Dokter Gigi Tjang Riyanto Cahyadi Kota Bogor

	
	Nama Peneliti
	Dhini Ramdiani

	
	Tahun
	2020

	
	Variabel Independent
	Usia dan jenis kelamin

	
	Variabel Dependent
	Indeks DMF-T dan RTI

	
	Metode 
	Metode yang dipakai adalah tehnik deskriptif yaitu mengetahui gambaran Required Treatment Index (RTI) pada pasien dewasa di Klinik Gigi Dokter Gigi Tjang Riyanto Cahyadi Kota Bogor Bulan Januari Tahun 2020. Data yang dipakai adalah sekunder yang diambil dari rekam medis pasien.

	
	Hasil 
	Hasil perhitungan Required Treatment Index (RTI) didapatkan persentase sebesar 32,4%, yang artinya sudah berada dalam target pencapaian nasional sebesar <50%, RTI kriteria bagus sejumlah 27 orang (77,1%) dan kriteria kurang sejumlah 8 orang (22,9%)

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat, variabel bebasnya berbeda.

	2.
	Judul 
	Gambaran Indeks DMF-T dan Required Treatment Index (RTI) pada Pasien Poli Gigi RS Juwita Bekasi pada Tahun 2018

	
	Nama Peneliti
	Anita Octaviani

	
	Tahun
	2018

	
	Variabel Independent
	Jenis Kelamin

	
	Variabel Dependent
	Indeks RTI dan DMF-T

	
	Metode 
	Penelitian secara dekskriptif, menggunakan tehnik total sampling sebanyak 35 pasien di poli gigi RS Juwita Bekasi.

	
	Hasil 
	DMF-T rata-rata pada pasien poli gigi RS Juwita Bekasi adalah 5,2, RTI sebesar 50,5%, angka  tersebut  menunjukkan  bahwa status kesehatan gigi pada pasien  poli  gigi  RS  Juwita  Bekasi masih terlihat buruk, dimana target nasional DMF-T sebesar 1 dan target pencapaian RTI <50%.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat, variabel bebasnya berbeda.

	3.
	Judul 
	Gambaran Required Treatment Index (RTI) Pada Murid Kelas V Sdn 05 Sawangan Kota Depok Tahun 2020

	
	Nama Peneliti
	Hesti Pratiwi Putri

	
	Tahun
	2020

	
	Variabel Independent
	Jenis kelamin

	
	Variabel Dependent 
	Indeks DMF-T dan RTI

	
	Metode 
	Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian  deskriptif dan 42 orang sebagai sampel. Data dihimpun dengan cara pemeriksaan gigi  secara  sistematis  mulai  dari  gigi  molar  rahang  atas  kanan  sampai  dengan gigi  molar  rahang  bawah  kanan  agar didapat  data  komponen  Decay, Missing, Filling.

	
	Hasil
	Hasil penelitian didapat skor DMF-T sebesar 1,07 yang berarti setiap siswa memiliki riwayat gigi berlubang sebanyak 1 gigi per orang dan termasuk ke dalam kriteria yang baik dan hasil RTI sebesar 95,5% yang berarti buruk.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat, variabel bebasnya berbeda.



[bookmark: _Toc127358789]Ruang Lingkup
1. Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini direncanakan dilaksanakan pada bulan Januari 2023.
2. Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini direncanakan dilaksanakan di FKTP Lakesgilut Puskesad yang beralamat di Jl. Abdul Rahman Saleh Raya No.9, RT.9/RW.5, Senen,
 Kecamatan Sawah Besar, Kota Jakarta Pusat, DKI Jakarta.
3. Ruang Lingkup Materi	
Penelitian ini mengenai Gambaran Required Treatment Index (RTI) Pada Pasien Dewasa Bulan Januari Tahun 2023 Di Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama Lakesgilut Puskesad. Petugas pengumpul data adalah mahasiswa AKG dibantu dengan rekan sejawat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan tehnik quota sampling untuk sampelnya. Data yang diperoleh merupakan data primer yang didapat dari pemeriksaan langsung pada bagian intra oral pasien.
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